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UPAYA MEWUJUDKAN KEPEDULIAN TERHADAP LIN GKUNGAN DAN MENINGKATKAN PREST
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KELAS IV SD NEGERI 1 DUDA UTARA TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh
I Gede Subrata, S.Pd.SD
Guru SD Negeri 1 Duda Utara

ABSTRAK

Model Environmental learning adalah pembelajaran yang menekankan siswa agar memiliki rasa kepec
terhadap lingkungan. Dengan model pembelajaran ini sangat cocok jika diterapkan pada mata pelajaran IPA. T
penelitian ini adalah untuk mewujudkan kepedulain terhadapa lingkungan dan meningkatkan prestasi belajar
Metode penelitian yang digunakan yaitu (1) observasi dan, (2) tes. Data yang diperoleh setelah menerapkan )
Environmental learning dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif, analisis data kua
digunakan untuk menganalisis data hasil wujud kepedulian siswa terhadap lingkungan, dan analisis data kuan
digunakan untuk menganalisis data prestasi belajar siswa. subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 1
Utara tahun pelajaran 2017/2018. Setelah menerapakan Model Environmental learning pada proses kegiatan b
mengajar, hasil yang diperoleh mengalami peningkatan pada tiap siklus. Untuk aspek kebersihan persentase
diperoleh sebesar 60,98% pada siklus I kemudian pada siklus I menjadi 78,29%, untuk aspek keindahan pada si
persentase yang diperoleh sebesar 62,41 menjadi 77,59 pada siklus II, dan untuk aspek keindahan lingky
persentase yang diperoleh pada siklus I sebesar 58,84 menjadi 78,04 pada sikius II. Sedangkan untuk prestasi b
selama pembelajaran telah melaksanakan langah-langkah pembelajaran dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil tes
diperoleh oleh siswa berupa rata-rata dan ketuntasan belajara. Rata-rata pada pra siklus sebesar 64,07 dengan ju
siswa yang tuntas sebanyak 10 orang (35,71) kemudian pada siklus I rata-rata yang diperoleh sebesar 71,50 di
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 orang (67,86%) kemudian pada siklus II rata-rata yang diperoleh sebesar
dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyk 28 orang (100%). Berdasarkan paparan dafa hasil penelitian diatas
disimpulkan bahwa dengan menerapakan Model Envirommental learning dapat mewujudkan kepedulian
terhadapa lingkungan dan mampu meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV di SD Negeri 1 Duda Utara
pelajaran 2017/2018

Kata kunci : model Environmental learning, sikap peduli terhadap lingkungan, prestasi belajar

A. PENDAHULUAN lingkungan yang dihadapinya. Tugas dan peran

Lingkungan bagi manusia merupakan salah satu adalah menjadi fasilitator yang memberi kemul
unsur yang penting dalam kehidupannya. Lingkungan belajar kepada seluruh siswa untuk dapat mes
ini bukan saja sebagai tempat manusia hidup, tetapi kompetensi yang diharapkan (Mulyasa, 2008
juga berperan dalam mendukung berbagai aktivitas Guru harus mampu memilih dan menggunakan 1
manusia.  Sikap dan  perilaku  manusia akan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi
menentukan  baik  buruknya  kondisi  suatu akan dicapai dan melibatkan siswa secara
lingkungan. Sebaliknya, bagaimana manusia membangun sendiri pengetahuannya |
memperlakukan  lingkungan  dampaknya  akan pembelajaran. Guru harus menciptakan kondy
berpengaruh  terhadap kualitas kehidupan manusia lingkungan belajar yang kondusif dan menyena
itu sendiri ( Hamzah, 2013). bagi siswa untuk belajar.

Pendidikan  linglungan  merupakan  dasar Salah satu mata pelajaran dalam Kurilulus
pemahaman tentang makna kehidupan untuk kearifan adalah IPA (Ilmu Pengetahuan Alam). IPA &
sikap dan perilaku bagi kelangsungan kehidupan pengetahuan yang rasional dan obyektif tentang
(Scerjani, 2009 : 50). Pendidikan lingkungan perlu semesta dengan segala isinya (Hendro Darmodia
dimulai dari dasar. Di dalam kesepakatan antara Menteri : 3). Berdasarkan pengertian tersebut, IPA berhusy
Pendidikan Nasional dan Menteri Lingkungan Hidup dengan cara mencari tahu tentang alam |
pada tanggal 3 Juni 2005 menyatakan bahwa sejak dini sistematis. IPA bukan hanya sekedar pengd
generasi nuda sebagai warga negara perlu memahami kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, |
akan makna kehidupan sebagai manusia dan kewajiban atau prinsip tetapi juga sebuah prosss :
asasi manusia bersama dengan sesama makhluk hidup menenmuikan. Pengetahuan tentang alam bead
untuk mendapatkan HAM (hak asasi sebagai manusia). dibangun sendiri oleh siswa melalui kegiatan be
Pendidikan lingkungan dapat dilaksanakan secara © dengan mengamati maupun mengalami
formal, informal maupun secara non formal. fenomena-fenomena yang terjadi di alam. Hal =

Kurikulum 2013 berorientasi pada tercapainya pendapat Sumaji, dik (1998: 35) bahwa pem=
kompetensi siswa dengan menekankan hubungan satu [PA ditujukan agar siswa mampu memans
mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya atau yang menguasal konsep-konsep IPA serta keteri
disebut Tematik Integratif. Kompetensi siswa akan lebih dengan kehidupan nyata untuk memecahkas
mudah tercapai, apabila pembelajaran berpusat pada Oleh karena itu, proses pembelajaran IPA me
siswa dan didukung konteks atau kenyataan di pada pemberian pengalaman langsung 2@
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mengembangkan kompetensinya untuk memahami dan
memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
alam sekitar.

Kenyataan dilapangan pada SDN 1 Duda Utara
kesadaaran siswa terhadap kepedulian linglungan masih
kurang begitupun kemampuan siswa dalam memahami
konsep IPA masih rendah, Hal ini terlihat dari hasil
observasi awal mata pelajaran [PA hanya 10 orang dari
28 siswa atau 35,71% dari jumlah siswa mencapai nilai
KKM dengan nilai rata-rata yang dipercleh sebesar
64,07, selain itu korelasi antara materi ajar tentang
pelestarian lingkungan dengan penerapannya belum
maksimal itu disebabkan karena metode yang digunakan
oleh guru belum tepat sasaran sehingga kondisi peserta
didik saat mengikuti pelajaran kurang berminat dan
tidak mampu mengimplementasikannya ke dalam dunia
nyata, hanya masih berangan-angan. Berbagai macam
usaha telah dilakukan oleh guru namun hasil yang
didapatkan belum sesuai dengan harapan. Dengan
demikian, perlu adanya tindakan yang dapat
mewujudkan kesadaran siswa terhadap pelestarian
lingkungan melalui peningkatan hasil belajar siswa
dengan menerapkan pendekatan pembelajaran yang
menjadikan siswa terlibat aktif dalam kegiatan belajar
dan melakukan langsung kegiatan tersebut.

Environmental  Leaming  adalah  model
pembelajaran  yang — merangsang siswa  untuk
bertanggungjawab terhadap lingkungan dan dapat
menumbuhkan kecintaannya terhadap lingkungan. EL
bertujuan mengembangkan kehidupan peserta didik agar
mampu  menerapkan  pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan untuk  membuat  keputusan  yang
bertanggung jawab terhadap lingkungan (Ardein, 2009).
Sikap peduli lingkungan adalah sikap yang
menunjukkan sescorang dalam mengelola linglungan.

Menurut Morgan (Purwanto, 2009 : 24) “Hasil
belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap
dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari
Iatihan atau pengalaman”. Sedangkan menurut Sudjana
(2011 : 22) mengemukakan bahwa “Hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa ia
menerima pengalaman belajaranya”.

Wardhani, dkk. (2007 : 50) hasil belajar adalah
bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak
zhu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengerti”. Sedangkan menurut Dimyati dan Mudjiono
(2006 3) mengungkapkan balwa hasil belajar
merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
ondak mengajar. Hasil belajar menurut pendapat
Kunandar (2010: 277) adalah hasil yang dipercleh siswa
setelah mengikuti suatu materi tertentu dari mata
pelzjaran  yang berupa data  kualitatif maupun
imantitatif.  Sementara  itu, Dimyati  (2006:  3)
mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan hasil
mieraksi dari tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil
oelzjar siswa dapat diketahui salah satunya dengan
memberikan tes hasil belajar kepada siswa.

Dari paparan para ahli dapat disimpullkan Hasil
selajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
sswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya,
Kemampuan-kemampuan yang diperoleh mencakup
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aspek kognitif, afektif dan psikomor.Menurut Sanjaya
(2006: 35), hasil belajar yang diharapkan saat ini
meliputi 3 aspek kehidupan, yaitu: 1) Aspek kognitif,
melipufi tingkatan hafalan, memahami, mengaplikasi,
menganalisis, mensintesis, dan evaluasi penilaian. 2)
Aspek afektif, meliputi memberi respon, menikmati,
menilai, dan menerapkan atau mempraktekan, 3) Aspek
psikomotor, pada aspek ini  siswa  dapat
mempersepsikan, membuat, menyesuaikan pola gerak
dan menciptakan gerak-gerak baru.

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan
daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol,
namun hasil belajar psikomotor dan afeitif juga harus
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses
pembelajaran di sekolah. Hasil belajar dapat dilihat
melalui kegiatan evaluasi dan observasi yang bertujuan
untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan  tingkat kemampuan siswa dalam
mencapal tujuan pembelajaran.

Pelaksanann pembelajaran di kelas perlu didesain
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dan
tepat dengan memperhatikan karakteristik
perkembangan siswa kelas IV SD pada tahap
operasional konkret. Hal tersebut memungkinkan siswa
untuk dapat melihat, berbuat sesuatu, melibatkan diri
dalam pembelajaran, serta mengalami langsung pada
hal-hal yang dipelajari. Selain itu, diharapkan akan
berdampak terhadap peningkatan hasil belajar akademik
siswa, pengembangan sikap, dan keterampilan sosial
siswa.

Konsep tentang sikap sendiri telah melahirkan
berbagai macam pengertian diantara para ahli psikologi.
Menurut Elmubarok (2008:47), sikap adalah suatu
bentuk evaluasi perasaan dan kecenderungan potensial
untuk bereaksi yang merupakan hasil interaksi antara
komponen kognitif, afektif, dan konatif yang saling
bereaksi  didalam  memahami, merasakan dan
berperilaku terhadap suatu objek. Peduli lingkungan
dipahami sebagai sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.

Menurut Suparno (2004:84), sikap kepedulian
lingkungan ditunjukkan dengan adanya peghargaan
terhadap alam. Hakikat penghargaan terhadap alam
adalah kesadaran bahwa manusia menjadi bagian alam,
sehingga mencintai alam juga mencintai kehidupan
manusia. Mencintai lingkungan hidup dan alam
haruslah diarahkan agar ada sikap untuk mencintai
kehidupan. Jika semua orang mencintai lingkungan
hidup dan alam, maka semua orang akan peduli untuk
memelihara kelangsungan hidup lingkungan, tidak
pernah merusak dan mengeksploitasi sehingga di
kemudian hari tercipta lingkungan yang menguntungkan
semnua manusia yang termasuk bagian dari lingkungan
tersebut.

Pendidikan lingkungan secara nyata dipandang
sebagai pendidikan ekologi dengan mempertimbangkan
manusia, Menurut Tumisem (2012:11) pendidikan
lingkungan dipandang sebagai kemahiran memahami
dan menerapkan prinsip-prinsip ekologi lingkungan
alam, ekologi manusia, proses-proses sosio-ekonomi




ILMIAH BULETIN PENDIDIKA 1iSI-10-2019
serta biofisik pada situasi nyata untuk mengatasi
permasalahan lingkungan.

Indikator-indikator sikap peduli lingkungan
untuk siswa kelas 4-6, yaitu: Menurut Daryanto dan
Darmiatun (2013:148),adalah : (a) Membersihkan WC;
(b) Membersihkan tempat sampah. (c¢) Membersihkan
lingkungan sekolah. (d) Memperindah kelas dan sekolah
dengan tanaman. (e) Ikut memelihara taman di sekolah.
(f) Ikut dalam kegiatan menjaga kebersihan lingkungan.
Sedangkan pendapat lain dari Nenggala (2007 :173 )
bahwa indikator seseorang yang peduli lingkungan
adalah : (a) Selalu menjaga kelestarian lingkungan
sekitar. (b) Tidak mengambil, menebang atan mencabut
tumbuh-tumbuhan  yang terdapat di  sepamjang
perjalanan. (c) Tidak mencoret-coret, menorehkan
tulisan pada pohin, batu-batu, jalan atau dinding. (d)
Selalt membuang sampah pada tempatnya. (d) Tidak
membakar sampah di sekitar perumahan. ()
Melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan.(f)
Menimbun barang-barang bekas. (g) Membersihkan
sampah-sampah yang menyumbat saluran air.

Model pembelajaran environmental learning
adalah model pembelajaran yang mengedepankan
pengalaman siswa dalam hubungaunya dengan alam
sekitar, sehingga siswa dapat dengan nudah memahami
isi materi yang disampaikan, Artinya, pembelajaran bisa
dilakukan tidak hanya di dalam kelas, tetapi juga di luar
kelas dengan tujuan agar siswa lebih nyaman dan aktif
dalam proses pembelajaran. (Ali, 2010 : 26).

Model environmental learning digunakan dengan
tujuan agar peserta didik dapat dengan mudah
berinteraksi dengan bahan pelajaran yang telah disusun
dan discsuaikan dengan model pembelajaran Bahan
pembelajaran yang disajikan kepada peserta didik
disusun dengan melibatkan lingkungan sekitar. Artinya,
pembelajaran bisa dilakukan tidak hanya di dalam kelas,
tetapi juga di luar kelas dengan tujuan agar peserta didik
lebih nyaman dan aktif dalam proses pembelajaran.

Model pembelajaran berbasis lingkungan ini
menerapkan sistem permainan dan belajar di luar
kelas.Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
model environmental learning yaitu isi dan prosedur
pembelajaran  harus  sesuai  dengan  lingkungan
pembelajar, pengetahvan yang diberikan  harus
memberikan  jalan  keluar  dalam  menanggapi
lingkungan.

Adapun  Kelebihan  penggunaan  model
environmental learning adalah sebagi berikut: (1) siswa
tidak bosan dengan apa yang dipelajari, (2) siswa
mendapatkan pengetahuan dan pemahaman dengan cara
mengamati sendiri, dan menumbuhkan kecintaan siswa
tethadap lingkungan”(Ali, 2010 : 34). Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa dengan model
environmental learning siswa akan lebih memahami
dirinya sendiri dan lingkungannya.Selain itu, siswa
juga akan memliki kecinfaan terhadap lingkungan
sekitar mereka.

Sedangkan kelemahan Model Environmental
menurut Ali (2010 : 34) mengungkan bahwa Model
Environmental membutuhkan tenaga yang lebih, dan
hanya dapat digunakan dalam beberapa materi
pembelajaran”. Tenaga lebih yang dimaksud yaitu
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keahlian pendidik dalam menyusun tema materi
pembelajaran  yang  harus  disesuaikan  dengan
lingkungan belajar peserta didik.

B. METODE PENELITIAN ;

Setting penelitian ini dilaksanakan di SDN 1
Duda Utara tempat peneliti melaksanakan tugas sebagai
guru. SDN 1 Duda Utara berada di Kecamatan Selat
Kabupaten Karangasem. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN 1 Duda Utara dengan jumlah siswa
28 orang dengan rincian laki-laki berjumlah 14 dan
perempuan 12 orang. Penelitian yang dilakukan ini
menggunakan model siklus yang ditulis oleh Arikunto,
dkk (2011: 16) dimana setiap siklus terdiri dari empat
tahapan yaitu; 1) perencanaan (planning), 2) tindakan
(action) 3) observasi (observe), dan 4) refleksi (reflect).
Model penelitian tindakan kelas yang akan digunakan

dalam penelitian ini adalah menggunakan model

Kemmis dan Mc Taggart.

C. HASIL PENELITIAN

Dari pelaksaan observasi didapatkan hasil pada
proses kegiatan belajar mengajar, hasil yang diperoleh
mengalami peningkatan pada tiap siklus. Untuk aspek
kebersihan pesentase yang diperoleh sebesar 60,98%
pada siklus I kemudian pada siklus II menjadi 78,29%,
untuk aspek keindahan pada siklus I persentase uang
diperoelh sebesar 62,41 menjadi 77,59 pada siklus II,
dan untuk aspek keindahan lingkungan persentase yang
diperoleh pada siklus I sebesar 58,84 menjadi 78,04
pada siklus II. Sedangkan untuk hasil belajar selama
pembelajaran  telah melaksanakan langah-langkah
pembelajaran dengan baik. Hal ini terlihat dari hasil tes
vang diperoleh oleh siswa berupa rata-rata dan
ketuntasan belajara. Rata-rata pada pra siklus sebesar
64,07 dengan jumlah siswa yang tuntas sebanyak 10
orang (35,71) kemudian pada siklus I rata-rata yang
diperoleh sebesar 71,50 dengan jumlah siswa yang
tuntas schanyak 19 orang (67,86%) kemudian pada
siklus II rata-rata yang diperoleh sebesar 78,68 dengan
jumlah siswa yng tuntas sebanyk 28 orang (100%).

Dari data yang sudah dipaparkan diatas telah
terjadi peningkatan disetiap tindakan dan peneliti dapat
menyimpulkan bahwa Penerapan model pembelajaran
invironmental Learning pada siswa kelas IV SDN 1
Duda Utara yang dilaknkan selama ini dengan segala
keunggulan dan keterbatasannya telah maimpu
mengatasi masalah kurangnya kepedulian siswa
terhadap lingkungan dan rendahnya hasil belajar siswa.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II dengan
menerapkan model environmental learning pada siswa
kelas IV di SD Negeri 1 Duda Utara, menunjukkan
adanya peningkatan sikap kepedulian terhadap
lingkungan dan prestasi belajar siswa pada mata
pelajaran IPA. Adapun kesimpulan dari peneclitian

tersebut sebagai berikut:

1. Dari pelaksaan observasi didapatkan hasil pada
proses kegiatan belajar mengajar, hasil yang
diperoleh mengalami peningkatan pada tiap siklus.




Untuk aspek kebersihan pesentase yang diperoleh
sebesar 60,98% pada siklus [ kemudian pada siklus
II menjadi 78,29%, untuk aspek keindahan pada
siklus I persentase uang diperoleh sebesar 62,41
menjadi 77,59 pada siklus II, dan untuk aspek
keindahan lingkungan persentase yang diperoleh
pada siklus I sebesar 58,84 menjadi 78,04 pada
siklus II.

2. Sedangkan untuk prestasi Dbelajar selama
pembelajaran telah melaksanakan langah-langkah
pembelajaran dengan baik. Hal ini terlihat dari
hasil tes yang diperoleh oleh siswa berupa rata-rata
dan ketuntasan belajara. Rata-rata pada pra siklus
sebesar 64,07 dengan jumlah siswa yang tuntas
sebanyak 10 orang (35,71) kemudian pada siklus I
rata-rata yang diperoleh sebesar 71,50 dengan
jumlah siswa yang tuntas sebanyak 19 orang
(67,86%) kemudian pada siklus IT rata-rata yang
diperoleh sebesar 78,68 dengan jumlah siswa yng
tuntas sebanyk 28 orang (1009%).

Dari pelaksanaan PTK ini, peneliti memberikan
saran kepada berbagai pihak antara lain guru, kepala
sekolah dan sekolah, dengan maksud agar terjadi
peningkatan sikap kepedulian terhadap lingkungan dan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang
lebih baik dalam pembelajaran selanjutnya. Saran yang
dapat peneliti berikan berkaitan dengan PTK ini antara
lain sebagai berikut:

Hendaknya guru di Sekolah Dasar menggunakan
model invironmental learning dalam pembelajaran IPA
khususnya pada sikap kepedulian terhadap lingkunga.
Dalam menerapkan model imvironmental learning,
sebaiknya guru menggunakan media/alat peraga yang
dekat dengan kehidupan schari-hari siswa dan
mengenalkan  permasalahan  yang terjadi  dalam
kehidupan melalui kegiatan nyata dan masalah
kontekstual, sehingga pembelajaran yang dilakukan
menjadi bermakna bagi siswa. Kepala sekolah
hendaknya memberikan bimbingan dan peningkatan
mutu guru, khususnya dalam pemilihan model
pembelajaran yang relevan dengan materi ajar, sehingga
apa yang diharapkan oleh sekolah dapat tercapai dengan
maksimal.

Model invironmental learning dapat dijadikan
sebagai alternatif untuk meningkatkan sikap kepedulian
terhadap lingkungan dan prestasi belajar siswa.
Keberhasilan model invironmental learning
membutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran. Hal ini disebabkan pembelajaran tersebut
membutuhkan pengelolaan kelas yang tepat dan
tersedianya media pembelajaran yang mendukung dan
lahan sekolah yang memadai, sehingga dapat
menciptakan pembelajaran yang efektif dan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran.
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